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ABSTRAK ##e

Berbekal hanys dengan tingkat pendidiksn rendah,
menyebabkan beberapa penduduk pedesaan yang pindah ke
kota dencan maksud mencari pekerjaan, tidak dapat di-
terima di sektor formal karena persaingan yang ketat,
Kebanyakan dari mereka akhirnya lari ke sektor infor-
mal geperti tukang becsk, pedagang kaki lima maupun
pembantu rumah tangga.

Peranan pembantu rumah tangga menjadi penting
terutama pada masyarakat perkotaan, di mana banyak ke-
luarga yang suami maupun istri bekerja dan sibuk di
kantor, Pembantu rumah tangga tersebut dapat membantu
menyelesaikan tugas kerumahtancogaan,. Masalah yang tim-
bul saat ini adslah sulitnyas mencari tenaga pembantu
rumah tanuga, kalaupun ada pembantu rumah tangga ter-
sebut sering mengajukan sysrat-sysrat tertentu., Apabi
la hak dan kebutuhan mereka tidak diperhstikaen oleh
ma jikannya, mereka pindah ke majikan lain,

Dengan mengambil lokasi di Rukun Kampung Demang-
an Bsru dan Trikompleks yang termasuk wilayah Kelurah-
an Csturtunzgal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman,
di mana kedua lokasi tersebut merupskan pemukiman baru,
penelitian ini bertujusn mensetahui faktor-faktor yang
mendorong merska bekerja sebagal pembantu rumah tang-
ga, keadaan sosgial ekonomi mereka, proses mereka men-
capat pekerjaan szebazal pembantu, mengetahul tinggi
rendahnys gaji dan perilaku mereka.

Metode yang dipersunakan dalam penelitian ini
adalsh purposive sampling untuk pemilihan daerahnys,
dengan daerah sampel Rukun Kampung Demangan Bru dan
Rukun Kampung Trikompleks. Responden dalam penelitian
ini adalah seluruh pembantu rumah tasngra yanco bekerja
di daerah penelitian dan kepsla rumah tanggs tempat
mereka bekerja.

Rendshnya pendapatan dan kuranrsnys kesempstan
kerja di daerah asal serta rendahnya pendidikan yang
mereks miliki dan tidak adanya ketrampilan lain, me-
nyebabkan mereka bekerja sebagai pembantu rumah tang-
r_‘:a.

Pembantu rumah tancea di lokasi penelitian, 81 %
di antaranya berumur muda (15 - %4 tahun) dan pada
umumnya berstatus belum kawin (68 %). Pendidikan me-
reka yans tamat SD mencapai 39,6 % sedang yang belum
pernah sekolah dan tidsk tamat SD mencapai 3%0,8 %
Majikan lebih menyukail pembantu rumah tangga perempu-
an karena mereka lebih luwes mengerjakan tugas kerumah-
tanggean. Prosentase pembantu rumah tanzoa perempuan
mencapai 78 %.

Hubunzan pembantu rumah tangga dengan daerah asal-
nya sangat erat,., Mereka akan menjadl sumber informasi
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tentang lowongan pekerjaan di kota dan dapat menjadi
penghubung dalam mencari pekerjasan di kots bagi teman
atau sgudara sedaerah gsal.

Gaji pembantu rumah tanggas dipengaruhi oleh jam
kerja sebiap harinya yeng bergayut pada jJenis pekerja-
an yvang mereka lakukan serta lamanya (tahun) pembantu
ikut pada suatu keluarga.

Selain masslah perbedasn gaji, perlakuan majikan
pada pembantu rumah bangganya akan mempengaruhi sering
tidaknya pembantu rumah banggs pindah dari satu maji-
kan ke majikan lain,

Pembantu rumah tangegs sekarang merasa tenaganya
sangat dibutuhkan sehingpa mereka bersikap komersial,
Mereka menginginkan kebebasan dan menuntut diperlalu-
kan sebagaimana seorang pegawal.



